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PENGARUH POLITICAL CONNECTION, FAMILY OWNERSHIP DAN 
 

MANAGERIAL OWNERSHIP TERHADAP EARNINGS MANAGEMENT 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh political connection, family 

ownership, dan managerial ownership terhadap earnings management pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 

2021.  Metode  yang  digunakan  penelitian  ini  adalah  metode  kuantitaf dengan 

purposive sampling. Data sample yang digunakan sebanyak 41 data dari 11 

perusahaan pertambangan. Data sample yang terkumpul diolah menggunakan uji 

analisis regresi berganda serta dibantu oleh software IBM SPSS Statistics versi 29. 

Hasil penelitian ini adalah political connection dan family ownership tidak memiliki 

berpengaruh signifikan terhadap earnings management, sedangkan managerial 

ownership memiliki pengaruh signifikan terhadap earnings management. Implikasi 

dari penelitian ini adalah pemegang saham harus meningkatkan pengawasan 

manajemen atau agen termasuk sebagai managerial ownership terhadap praktik 

manajemen laba yang tidak merugikan perusahaan. 
 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Koneksi Politik, Kepemilikan Keluarga dan 
Kepemilikan Manajerial. 

 
ABSTRACT 

 
This  study  aims  to  analyze  the  influence  of  political  connections,  family 

ownership, and managerial ownership on earnings management in mining 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 – 2021. 

The  method  used  in  this  research  is  a  quantitative  method  with  purposive 

sampling. The sample data used are 41 data from 11 mining companies. The 

collected sample data was processed using multiple regression analysis tests and 

assisted by IBM SPSS Statistics version 29 software. The results of this study are 

political connections and family ownership do not have a significant effect on 

earnings management, while managerial ownership has a significant influence on 

earnings management. The implication of this research is that shareholders must 

increase management or agent supervision, including as managerial ownership of 

earnings management practices that do not harm the company. 
 

Keywords: Earnings Management, Political Connection, Family Ownership, 

Managerial Ownership
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
 
 
 

A. Permasalahan 
 

1.  Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan adalah media untuk menyampaikan informasi 

keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan di perusahaan. 

Informasi keuangan memegang peranan penting untuk mengambil 

keputusan. Dalam mengambil keputusan pihak berkepentingan akan melihat 

bagian penting dari laporan keuangan yaitu dengan melihat kinerja 

manajemen atau melihat laba (Yendrawati, 2016). Selain untuk melihat 

kinerja manajemen, laba merupakan salah satu indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai kondisi perusahaan dalam jangka panjang dan 

sebagai dasar pengambilan keputusan investor. Dengan demikian laba 

sering dijadikan target oleh manajemen untuk memanipulasi informasi 

perusahaan. 

Laba adalah informasi yang dihasilkan dari selisih antara pendapatan 

dan  pengeluaran  dan  digunakan  untuk  mengukur  kinerja  perusahaan 

selama periode tertentu (Savitri, 2016). Laporan laba merupakan informasi 

yang dihasilkan oleh perusahaan dan tidak dapat dipisahkan dari proses 

penyusunannya. Proses penyusunan laporan ini melibatkan manajemen 

perusahaan,  termasuk  direksi  dan  manajer  perusahaan.  Adanya  figur 

otoritas dalam penyusunan laporan keuangan tersebut dapat mendorong 

manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba (Astari & 

Suryanawa, 2017). Manajemen laba adalah suatu proses yang disengaja yang 

dilakukan manajemen, dengan mengikuti batasan standar akuntansi 

keuangan untuk mengarahkan pelaporan laba pada tingkat tertentu 

(Wirakusuma, 2016). Manajemen laba mengacu pada penggunaan teknik
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akuntansi  untuk  menghasilkan  laporan  keuangan  yang  berbeda  dari 

kondisi perusahaan yang sebenarnya. Manajemen laba akan menyebabkan 

penaksiran yang terlalu tinggi atau penaksiran yang terlalu rendah 

pendapatan dalam laporan keuangan. 

Manajer (agen) dapat menggunakan praktik manajemen laba dengan 

memilih  metode atau kebijakan akuntansi tertentu untuk meningkatkan 

pendapatan atau menurunkan pendapatan. Manajemen laba dapat terjadi 

dalam  akuntansi ketika  manajemen  perusahaan  mengambil kesempatan 

untuk membuat keputusan akuntansi yang mengubah laba yang dilaporkan 

atau memanfaatkan peluang tersebut. Penerapan suatu kebijakan dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan akuntansi untuk biaya tak tertagih, 

biaya asuransi, dan biaya lainnya. Proses penyusunan laporan keuangan di 

Indonesia   didasarkan   pada   Pernyataan   Dewan   Standar   Akuntansi 

Keuangan No.25 tentang Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 

Akuntansi, dan Kesalahan. Hal tersebut memberikan peluang bagi 

manajemen untuk melakukan dan memilih metode akuntansi yang akan 

diterapkan di perusahaan. Oleh karena itu, manajemen laba mungkin 

merupakan cara untuk memanipulasi laporan keuangan yang diungkapkan 

perusahaan   baik   untuk   memberikan   informasi   yang   salah   kepada 

pemegang saham dan untuk mempengaruhi manfaat kontraktual yang 

didasarkan pada laba akuntansi.  Namun, manajemen laba masih dianggap 

tidak   etis   karena   manajemen   secara   sadar   mempengaruhi   laporan 

keuangan untuk menipu pemangku kepentingan dengan menyajikan 

informasi keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Isu yang menarik perhatian para peneliti dan regulator di seluruh dunia 

adalah  manajemen  laba setelah berbagai  skandal akuntansi yang 

mengguncang dunia. Skandal manajemen laba yang paling populer adalah 

skandal Enron perusahaan yang terhubung secara politik memiliki 

probabilitas  tinggi  untuk  melakukan  manajemen  laba  dengan 

pertimbangan  memiliki risiko  deteksi  yang  lebih  rendah  dan  ditambah 

dengan  beberapa  keuntungan  yang  ditawarkan  oleh  koneksi politik  itu
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sendiri  (Braam,  Nandy,  Weitzel,  dan  Lodh,  2015).  Namun,  aktivitas 

seperti  manajemen  laba  adalah  aktivitas   manajerial  jangka  pendek. 

Kegiatan   semacam   ini   membawa   masalah   pada   netralitas   laporan 

keuangan dalam jangka panjang. PT. Bumi Resources diduga melakukan 

manipulasi data. PT. Bumi Resources memiliki dua anak perusahaan yaitu 

PT. Kartim Prima dan PT. Selain Indonesia. Laporan tersebut diperkuat 

dengan perhitungan data primer yang sudah melewati pemeriksaan tahun 

2003 sampai 2008, sehingga selisihnya lebih kecil dari penjualan 

sebenarnya (Nasution, Yahya dan Tarmizi, 2021). Kasus terbaru adalah pada 

3 perusahaan BUMN terkait PT Garuda Indonesia tahun 2018 dengan 

menerima  penghasilan.  Pada waktu  yang  sama  dalam satu  tahun,  atau 

mengakui pendapatan secara terdistribusi selama jangka waktu perjanjian. 

Di tahun yang sama, PT Perusahaan Listrik Negara dan juga PT Pertamina 

berhasil menunjukkan kinerja yang menarik di penghujung tahun 2018, 

tentunya dengan pola yang sama, yaitu pengakuan pendapatan yang masih 

berupa   piutang   (Ulfa   Arieza,   2019,   “Menyoal  Laba   BUMN   yang 

mendadak Kinclong”, 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190531144248-92- 

400048/menyoal-laba-bumn-yang-mendadak-kinclong, diakses pada 

tanggal 09 Desember 2022). 

Konsep manajemen laba dapat dijelaskan dengan menggunakan 

pendekatan Agency Theory.  Agency Theory  menyatakan  bahwa praktik 

manajemen laba dipengaruhi oleh kepentingan pihak-pihak yang 

berkepentingan (principal), dengan manajemen sebagai pihak yang 

menjalankan kepentingan (agent) (Braam dkk., 2015). Hingga saat  ini, 

manajemen laba masih dianggap sebagai masalah yang sangat serius. 

Di Indonesia, praktik manajemen laba dianggap mengarah pada 

manajemen  laba  yang  merugikan bagi sebagian  pihak  atau  manajemen 

laba oportunistik, dibandingkan dengan manajemen laba yang efisien 

(Azizah, 2017). Manajemen laba yang efisien dilakukan untuk membantu 

perusahaan dalam menghadapi kondisi yang tidak terduga di masa yang

http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190531144248-92-
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akan datang. Sebaliknya, manajemen laba oportunist ik adalah manajemen 

laba lanjutan yang dilakukan oleh manajemen untuk kepentingannya, seperti 

insentif untuk mencapai target. 

Manajemen laba selalu dinilai negatif karena tidak menyajikan 

informasi keuangan dengan benar. Situasi ini disebabkan oleh hubungan 

manajemen dengan pemegang  saham dan pemangku  kepentingan  yang 

bertabrakan atau konflik. Manajemen mengharapkan bonus yang relatif 

besar dengan meningkatkan keuntungan perusahaan, sedangkan pemegang 

saham berusaha untuk mengurangi keuntungannya dengan cara menarik 

kembali sahamnya (Ningsih, 2015).  Dampak manajemen laba tidak hanya 

mengurangi kepercayaan investor terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi 

juga mengurangi pentingnya fungsi pelaporan keuangan sebagai alat 

komunikasi antara perusahaan dan pemangku kepentingan (Astami, Rusmin, 

Hartadi & Evans, 2017) 

Manajemen laba seringkali merupakan masalah keagenan yang 

disebabkan oleh peran terpisah atau kepentingan yang bertentangan antara 

pemegang saham dan manajemen. Kedua belah pihak berusaha untuk 

menempatkan  kepentingan  masing-masing  di  atas  kepentingan 

perusahaan.  Sebagai  agen,  yang  bertanggung  jawab  untuk 

mengoptimalkan kepentingan pemilik (prinsipal). Di sisi lain, mereka juga 

tertarik untuk memaksimalkan kesejahteraan. Manajemen laba adalah 

tindakan seorang manajer untuk menambah (mengurangi) pendapatan 

periode berjalan dari perusahaan yang dia kelola tanpa menambah 

(mengurangi) keuntungan ekonomi jangka panjang dari bisnis keagenan. 

Menurut   Kim   dan   Zhang   (2016),   koneksi   politik   (political 

connection)  memiliki  beberapa  keuntungan,  seperti  risiko  yang  lebih 

rendah  untuk  diketahui  berkat  perlindungan  politik  dan  akses  awal 

terhadap peraturan di masa depan. Oleh karena itu, mereka mungkin 

memiliki harapan yang lebih baik daripada perusahaan tanpa koneksi politik. 

Perusahaan sering dikatakan memiliki koneksi politik jika salah satu 

anggota dewan atau pemegang saham utamanya adalah tokoh politik
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atau orang  yang  memiliki hubungan dekat  dengannya.  Koneksi politik 

terjadi terutama di negara-negara dengan tingkat korupsi yang tinggi dan 

lebih menguntungkan secara ekonomi. Koneksi politik dapat 

menguntungkan perusahaan melalui beberapa afiliasi (Muttakin, Monem, 

Khan dan Subramaniam, 2015). 

Koneksi politik antar negara tidaklah sama. Koneksi politik dapat 

mempengaruhi praktik  manajemen  laba  Perusahaan.  Menurut  Kim dan 

Zhang (2016), koneksi politik sering kali berasal di perusahaan dan 

membantu perusahaan dalam melobi pemerintah. Bram, dkk. (2015) 

menemukan bahwa ketika perusahaan memiliki hubungan politik, mereka 

cenderung  menggunakan  praktik  manajemen  laba.  Karena  perusahaan 

tidak   ingin  kehilangan  reputasinya   dan   ingin   mempertahankan   hak 

istimewa dari hubungan politik yang telah terjalin. Contohnya termasuk 

menerima dana terkait alokasi modal dari pemerintah atau memperoleh 

kontrak dengan pemerintah dan peluang bisnis lainnya. Perusahaan dengan 

koneksi  politik  akan  mempengaruhi  lokasi  modal  dan  mendapatkan 

peluang bisnis yang lebih baik. Hubungan politik berperan penting dalam 

menjelaskan perbedaan keputusan laba dalam strategi manajemen 

perusahaan. Dengan demikian, jelas bahwa sikap politik mempengaruhi 

metode manajemen laba. Berdasarkan penelitian Savitri (2021), Hashmi, 

Brahmana dan Lau (2018), Nugrahanti dan Nugroho (2022), Abubakar, 

Anuforo, Hussaini, dan Isa (2021). Menunjukan bahwa Political Connection  

berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  Earnings Management. Menurut 

Liao, Zhang dan Tao (2020), Mahardhika dan Fitriana  (2019).  Menunjukan  

bahwa  Political  Connection  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Earnings Management. 

Perusahaan keluarga terbukti melakukan manajemen laba yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan  non-keluarga  (Paiva,  Lourenco 

dan Curto, 2019). Kurangnya pengawasan membuat perusahaan merampas 

kekayaan pemegang saham minoritas untuk kepentingannya. Di Indonesia, 

sebagian    besar    perusahaan    memiliki    struktur    kepemilikan    yang
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terkonsentrasi, terutama kepemilikan keluarga. PwC (2014) menyatakan 

bahwa 95% bisnis di Indonesia adalah bisnis keluarga sehingga perannya 

sebagai pemegang saham pengendali cukup signifikan dalam pengambilan 

keputusan yang akan mempengaruhi perusahaan. Selain itu, kepemilikan 

keluarga sebagai pengontrol dapat memilih kerabat atau keluarganya untuk 

menduduki posisi  strategis  di perusahaan  (Setiawan,  Bandi,  Phua,  dan 

Trinugroho, 2016), sehingga memudahkan dalam melakukan transaksi 

oportunistik. Keterlibatan keluarga yang tinggi dalam bisnis perusahaan 

dapat memberikan peluang bagi keluarga untuk memonopoli kepemilikan 

dan pengelolaan perusahaan, yang dapat membahayakan perusahaan atau 

pemegang saham minoritas. Kepemilikan keluarga merupakan bentuk 

penting dari struktur kepemilikan. 

Di  perusahaan  dengan  kepemilikan  keluarga,  ada  dua  cara  yang 

dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan, pengaruh efek kubu 

dan efek penyelarasan Wang (2006 dalam Apriliani & Diyanty, 2016). 

Laba berada pada usia oportunistik di bawah pengaruh entrenchment effect 

(efek  kubu),  dan  kualitas  laba  rendah.  Sebaliknya,  laba  tidak  dikelola 

secara oportunis dalam alignment effect (efek keselarasan), dan laba 

berkualitas tinggi. Berdasarkan penelitian Kumala dan Siregar (2019), 

Subastian, Widagdo dan Setiawan (2021). Menunjukan bahwa Family 

Ownership berpengaruh secara signifikan terhadap Earnings Management. 

Menurut Alzoubi (2015), Alzu’bi dan Ramli (2022). Menunjukan bahwa 

Family Ownership tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Earnings 

Management. 

Menurut Dong (2015), kepemilikan manajerial merupakan salah satu 

cara yang dapat digunakan untuk mengantisipasi agar manajer tidak 

melakukan manipulasi laba, tentunya dengan memberikan penawaran 

kepada manajer untuk ikut memiliki saham. Kompensasi ini bertujuan agar 

manajemen merasa telah meningkatkan kepemilikannya. Berdasarkan 

penelitian  Al-Haddad  dan  Whittington  (2019),  Aygun,  Ic  dan  Sayim 

(2014),  Ningrum  (2021).  Menunjukan  bahwa  Managerial  Ownership
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berpengaruh secara signifikan terhadap Earnings Management. Menurut 

Evodila, Erlina dan Kholis (2020), Moslemany dan Nathan (2019). 

Menunjukan bahwa Managerial Ownership tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Earnings Management. 

Terdapat  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  earnings 

management,  seperti political  connection, family ownership  dan 

managerial ownership. Frekuensi variabel-variabel ini sebenarnya sudah 

cukup banyak, namun masih terdapat perbedaan hasil. Berdasarkan latar 

belakang ini, maka penelitian ini mengambil judul: 

“PENGARUH POLITICAL CONNECTION, FAMILY OWNERSHIP DAN 

MANAGERIAL  OWNERSHIP  TERHADAP  EARNINGS 

MANAGEMENT” 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Manajemen laba merupakan bidang yang menarik untuk diteliti karena 

banyak kasus manajemen laba yang terjadi di Indonesia maupun di luar 

negeri. Penelitian tentang manajemen laba dilakukan karena manajemen   

laba   masih   terjadi   di   Indonesia   dan   manca   negara. Berdasarkan 

fenomena yang dijabarkan terkait kasus pertambangan yang terjadi di 

Indonesia sebelumnya, serta adanya perbedaan hasil penelitian atas 

pengaruh Political Connection, Family Ownership dan Managerial 

Ownership terhadap Earnings Management yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu, menyebabkan penelitian terkait pengaruh Political Connection, 

Family Ownership dan Managerial Ownership terhadap Earnings 

Management pada industri pertambangan perlu diteliti kembali. 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Mengingat luasnya variabel yang mempengaruhi earnings 

management, batasan masalah dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh 

variabel independen (Political Connection, Family Ownership dan   

Managerial   Ownership)   terhadap   variabel   dependen   (Earnings
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Management). Subjek yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2021.  Penelitian  ini  menggunakan  data  sekunder  yang  diperoleh 

melalui   laporan   keuangan   dan   laporan   tahunan   perusahaan   yang 

bersumber dari website Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). 
 

 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 

telah dijelaskan, tedapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

a.   Apakah  terdapat  pengaruh  political  connection  terhadap  Earnings 
 

Management pada industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 
 

2017-2021? 
 

b.   Apakah   terdapat   pengaruh   family   ownership   terhadap   Earnings 
 

Management pada industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 
 

2017-2021? 
 

c.   Apakah terdapat pengaruh managerial ownership terhadap Earnings 
 

Management pada industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 
 

2017-2021? 
 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian  berkaitan dengan  masalah  yang  disebutkan di 

atas, Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

a. Pengaruh political  connection terhadap  earnings management  pada 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. 

b. Pengaruh  family  ownership  terhadap  Earnings  Management  pada 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. 

c. Pengaruh managerial ownership terhadap Earnings Management pada 

industri pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

http://www.idx.co.id/
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2. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

a. Bagi peneliti selanjutnya 
 

Penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang variabel-variabel 

yang diteliti yang mempengaruhi manajemen laba (earnings 

management).  Penelitian  ini  juga dapat  dijadikan sebagai referensi 

yang  bermanfaat  untuk penelitian manajemen laba, dan diharapkan 

agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih baik. 

b. Bagi investor atau para pengambil keputusan. 
 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang telah disajikan 

untuk   membantu   calon   investor   memperoleh   informasi   yang 

diperlukan dan membantu dalam proses pengambilan keputusan 

terutama yang terfokus pada perusahaan pertambangan. 

c. Bagi perusahaan 
 

Penelitian ini dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan 

informasi agar memperhatikan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba, yaitu political connection, family 

ownership, dan managerial ownership
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